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Abstrak 

Latar belakang: Merokok sering dianggap lumrah di kalangan remaja. Bagi perokok, merokok 

dipandang sebagai tanda kejantanan, sementara laki-laki yang tidak merokok kerap dianggap lemah. 

Remaja cenderung lebih patuh pada aturan kelompok daripada norma masyarakat, sehingga norma 

umum sering diabaikan. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan lingkungan sekolah dan keluarga 

dengan sikap merokok pada remaja di rural area. Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas 10 yang berada di wilayah SMKN 1 Tamanan sebanyak 75 siswa laki- laki dengan 

menggunakan teknik total sampling. Dan analisis penelitian ini menggunakan uji Chi- Square. Hasil: 

Sebagian besar remaja dengan lingkungan sekolah yang kurang baik sejumlah (57%). Sebagian besar 

remaja dengan lingkungan keluarga yang kurang sejumlah (77%). Sebagian besar remaja dengan sikap 

merokok yang tinggi sejumlah (65%). Hasil tabulasi silang antara lingkungan sekolah dengan sikap 

merokok memiliki nilai p value (0.00) < (0.05) maka Ha diterima dengan adanya hubungan diantara 

dua variabel. Hasil tabulasi silang antara lingkungan keluarga dengan sikap merokok memiliki nilai p 

value (0.02) < (0.05) maka Ha diterima dengan adanya hubungan diantara dua variabel. Kesimpulan: 

Terdapat hubungan signifikan antara lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga terhadap sikap 

merokok pada remaja di rural area. Saran: Sekolah diharapkan tidak membiarkan guru merokok 

karena guru adalah panutan bagi siswa. Siswa juga tidak boleh merokok atau membawa rokok ke 

sekolah. Selain itu, peran orang tua sangat penting dengan tidak merokok di depan anak dan memberi 

edukasi tentang bahaya merokok. Kerja sama sekolah dan keluarga diharapkan bisa mengurangi 

jumlah perokok remaja. 
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